
v 
 

ABSTRAK 
 

Nabela Dwita Febriyani, Nim: 1950410119, Strategi Mengatasi Pembiayaan 

Bermasalah di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Tayu. 

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu resiko yang harus dialami 

oleh suatu lembaga keuangan, pembiayaan dikatakan bermasalah karena beberapa 

hal seperti macet atau tidak melunasi tepat waktu, terkadang tidak bisa melunasi 

sampai selesai sehingga pihak perusahaan melakukan tindakan eksekusi jaminan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mengakibatkan pembiayaan bermasalah dan strategi dalam mengatasi pembiayaan 

yang bermasalah di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Tayu. Metode 

penelitian ini adalh Deskriptif Kualitatif, yaitu pengumpulan data melalui 

wawancara dengan pihak KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Tayu 

mengenai faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah dan strategi 

penanganannya. Penulis menggunakan metode penelitian yang digunakan adalah 

field research yaitu pencarian data dan pengumpulan data dilakukan di tempat 

terjadinya kasus tersebut. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan atau perilaku 

orang-orang yang di wawancarai. 

Hasil dari penelitian ini adalah Penyebab terjadinya pembiayaan 

bermasalah di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Tayu adalah 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 1). Faktor internal yang berasal dari dalam 

perusahaan itu sendiri. 2). Faktor eksternal yang berasal dari luar perusahaan atau 

dari anggota pembiayaan. Strategi yang digunakan KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera dalam menghadapi pembiayaan bermasalah yaitu dengan cara: 1). 

Pendekatan keapa anggota pembiayaan mengetahu permasalahan yang sedang 

dialami anggota, 2). Penagihan angsuran, pihak pengelola akan mendatangi 

anggota pembiayaan ke rumah atau tempat usaha, 3) Proses rekontruksi dengan 

cara recgeduling dan reconditioning yang disesuaikan dengan masalah yang 

dihadapi anggota, 4). Eksekusi jaminan, tindakan ini dilakukan apabila anggota 

pembiayaan sudah benar-benar tidak mampu melunasi angsurannya, sedangkan 

segala upaya tealah dilakukan. 
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